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1.1 [bookmark: _Toc130210991][bookmark: _Toc130232017]Latar Belakang Penelitian
Sumberdaya manusia adalah faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam sekala besar maupun kecil. Pada organisasi bersekala besar sumberdaya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha, peran sumberdaya manusia menjadi semakin penting. Perkembangan pemerintahan akan terealisasi apabila ditunjang oleh aparatur negara yang berkualitas.
Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang unik dan khas sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, sehingga mereka searah dengan kemauan dan aspirasi pemimpin. Padahal semestinya pemimpin merupakan sosok yang menjadi teladan panutan bagi yang dipimpinnya (Mulyono, 2018:291).
Pemimpin berperan penting dalam sebuah organisasi, karena seorang pemimpin yang menggerakkan dan mengarahkan sebuah organisasi agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan di awal sehingga bukan tugas yang mudah bagi seorang pemimpin untuk menjalankan peran sebagai seorang pemimpin 
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karena seorang pemimpin harus memahami setiap sifat dari bawahannya yang berbeda-beda. Sukses tidaknya upaya dalam mencapai tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan seorang pemimpin dalam sebuah organisasi.
Peran Pimpinan di daerah khususnya Lurah memiliki tanggung jawab untuk memberikan perubahan dan motivasi kerja kepada bawahannya, sehingga dapat meningkatkan semangat kerja serta disiplin kerja secara lebih efektif, namun harapan organisasi pemerintah terkadang gagal mencapai hasil yang diinginkan. Dikarenakan sumber daya manusia yang bekerja disana tidak cukup atau memadai karena pegawai dikantor Kelurahan kurang dibandingkan bidang-bidang yang ada disana. Seorang Lurah harus menjadi teladan kepada bawahannya dan menjadi contoh, serta memberikan motivasi kerja kepada bawahannya sehingga para pegawainya merasa tidak pantas apa yang mereka perbuat dengan tidak berdisiplin dan semangat kerjanya yang masih kurang serta melanggar aturan yang telah di tetapkan, sehingga akan muncul kesadaran dari dalam diri pegawai aparatur sipil negara yang berada di kantor Kelurahan tersebut untuk menjalankan aturan yang sudah di tetapkan.
Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik biasanya di persepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku ke organisasian. Pemimpin memegang peran kunci dalam memformulasikan dan mengimplementasikan strategi organisasi.
Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu memenuhi tanggung jawab sosialnya akan sangat tergantung para pimpinan bila pimpinan mampu melaksanakan dengan baik sangat mungkin organisasi tersebut akan mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif yang mempunyai kemampuan mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuannya. Jadi seorang pemimpin suatu organisasi akan di akui sebagai seorang pemimpin apabila dia dapat mempengaruhi dan mampu mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi.
Setiap pimpinan dilingkungan organisasi kerja, selalu memerlukan sejumlah pegawai sebagai pembantunya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi beban kerja unit masing-masing hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakan dan mengarahkan semua potensi pegawai di lingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja terarah kepada tujuan. Pimpinan perlu melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap pegawai di lingkungannya agar dapat meningkatkan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kinerja yang tinggi. setiap pimpinan memberikan perhatian untuk membina, menggerakan dan mengarahkan semua potensi pegawai di lingkungannya yang memilih ke pola yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan itu di sebabkan karena gaya kepemimpinan yang di terapkan setiap pemimpin berbeda.
Agar tujuan nasional dapat tercapai maka perlu adanya kinerja pegawai yang didasarkan dengan kesadaran terhadap hukum dalam penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karena itu Pegawai Negeri Sipil yang merupakan Aparatur Sipil Negara sekaligus sebagai abdi masyarakat diperlukan peningkatan kinerja pegawai secara profesionalisme yang bertanggung jawab dalam bidang nya menuju aparatur pemerintah yang bersih dan berwibawa. 
Lembaga administrasi negara merupakan lembaga yang berperan untuk membina, mengkoordinasikan dan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang administrasi negara, Pendidikan dan Latihan pegawai negeri dalam langkah memelihara serta meningkatkan daya guna dan hasil guna administrasi negara untuk mendukung kelancaran jalannya pemerintahan dalam arti yang seluas-luasnya. 
Di lihat dari sistem pemerintahan di Indonesia Kelurahan merupakan ujung tombak dari pemerintahan daerah yang langsung berhadapan dengan masyarakat luas. Citra birokrasi pemerintahan secara keseluruhan akan banyak di tentukan oleh kinerja organisasi Kelurahan. Kepala kelurahan merupakan pemimpin formal di Kelurahan dalam artian bahwa sebagai pemimpin pemerintahan di tingkat kelurahan bertugas sebagai penanggung jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
Mengingat banyaknya tugas dan fungsi lurah dalam menjalankan roda pemerintahan di wilayahnya, maka di perlukan adanya suatu kompetensi yang baik dari lurah dan adanya dukungan kerja sama dari bawahannya dalam hal ini adalah perangkat Kelurahan. Dari pengamatan penulis yang diamati bahwa lurah sebagai pimpinan yang diterima oleh para pegawai pada Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon mempunyai kewenangan fungsional untuk melakukan pengawasan kepada pegawai yang berada dibawah pimpinannya. Lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Sunyaragi sangat diharapkan agar para pegawai terarah dan professional sehingga lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.
Berdasarkan studi pendahuluan di kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon di ketahui bahwa kinerja pegawai pada instansi tersebut masih belum optimal keadaan tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan pekerjaan yang cenderung kurang tepat waktu penyelesaiannya sehingga sebagian besar pekerjaan tidak dapat di selesaikan sesuai dengan ketentuan. 
Dari permasalahan peran pemimpin di Kantor Kelurahan Sunyaragi berdasarkan hasil yang diamati bahwa pimpinan masih kurang optimal dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin. Beberapa permasalahan yang ada di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon di bidang pegawaian diantaranya yaitu tidak adanya indikator kinerja dari suatu unit organisasi pemerintah yang mengakibatkan sulitnya mengukur tingkat keberhasilan misi suatu unit organisasi dan khususnya menilai apakah aparat yang berada di tiap unit organisasi telah bekerja sesuai dengan tujuan dan indikator kerja yang telah dirumuskan bersama. Aktivitas dan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan kelurahan sangat tergantung pada kinerja aparatur Kelurahan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya guna mengembangkan dan meningkatnya kualits kerja sehingga terwujud lah suatu hasil yang memuaskan bagi masyarakat setempat.
Peran pimpinan Lurah memiliki tanggung jawab untuk memberikan perubahan dan motivasi kerja kepada bawahannya sehingga dapat meningkatkan semangat kerja serta di siplin kerja secara lebih efektif, namun harapan organisasi pemerintah terkadang gagal mencapai hasil yang diinginkan. Dikarenakan sumberdaya manusia yang bekerja disana tidak cukup memadai karena pegawai di Kantor Kelurahan kurang di bandingkan bidang-bidang yang ada disana. Seorang lurah harus menjadi teladan kepada bawahannya dan menjadi contoh serta memberikan motivasi kerja kepada bawahannya sehingga para pegawainya merasa tidak pantas apa yang mereka perbuat dengan tidak berdisiplin dan semangat kerjanya yang masih kurang serta melanggar aturan yang telah ditetapkan, sehingga akan muncul kesadaran dari dalam diri pegawai yang berada di Kantor Kelurahan Sunyaragi.
Permasalahan pemimpin dalam hal ini Lurah Sunyaragi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya kurang berjalan dengan baik dalam meningkatkan perannya untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai seperti cara berkomunikasinya, cara memberikan motivasi, cara pengambilan keputusan, kemampuan memimpin dan kekuasaan yang positif.
Berdasarkan pengamatan penulis di Kantor Kelurahan Sunyaragi terdapat permasalahan dalam kinerja pegawai yaitu para pegawainya kurang menunjukan kerja yang baik, para pegawai kantor kelurahan masih mempunyai sifat menunda pekerjaan sehingga pekerjaan yang seharusnya dapat di selesaikan dengan baik, tepat pada waktunya menjadi tertunda-tunda kemudian masih adanya berbagai kriteria disiplin yang kurang dari para pegawai kantor yang sering kurang tepat dan tidak mentaati ketentuan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Kemudian penulis juga melihat kurang optimalnya kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi di sebabkan pula oleh pemimpin atau lurah masih kurang memiliki kemahiran dan kewibawaan untuk mempengaruhi pegawainya dan juga kurang tegas dalam mengkoordinir bawahannya.
Melihat beberapa pentingnya pengaruh peran seorang pemimpin didalam mengoprasikan organisasi dengan individu yang berbeda-beda maka pemimpin harus benar-benar berkualitas agar dapat memimpin bawahannya dengan baik sehingga produktivitas dan tujuan organisasi dapat di capai secara efektif dan efisien. Dengan demikian penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul “Peran Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon”.

1.2 [bookmark: _Toc130210992][bookmark: _Toc130232018]Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dilatar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon?
2. Apa Yang Menjadi Hambatan Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon?
3. Upaya Apa Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan Kepemimpinan  Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon?
1.3 [bookmark: _Toc130210993][bookmark: _Toc130232019]Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc130210994][bookmark: _Toc130232020]Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon 
2. Untuk mengetahui hambatan peran Lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pemimpin dalam mengatasi hambatan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon



1.3.2 [bookmark: _Toc130210995][bookmark: _Toc130232021]Kegunaan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk menambah wawasan, praktek dan pengetahuan baru bagi penulis mengenai kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon dan dapat mengimplementasikan ilmu yang telah di pelajari di bangku kuliah
2. Bagi peneliti lainnya sebagai bahan reverensi dimasa yang akan datang menyangkut tentang kepemimpinan lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon
3. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dan tambahan wawasan tentang kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sunyaragi.


